
BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah  

Anak adalah amanat Allah yang tidak boleh disia-siakan. Mereka harus 

diterima dengan segala potensi yang dimilikinya. Anak memiliki fitrah berupa 

bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan 

keterampilan yang dapat berkembang sesuai dengan kedudukannya sebagai 

makhluk yang mulia. Pikiran, perasaan, dan kemampuannya berbuat 

merupakan komponen dari fitrah itu. Itulah fitrah Allah yang melengkapi 

penciptaan anak sebagai manusia.
1
 

Menurut anak, keluarga merupakan tempat pertama dan utama dalam 

pendidikannya. Dari keluarga inilah anak mulai belajar berbagai macam hal, 

terutama nilai-nilai keyakinan, akhlak, belajar berbicara, mengenal huruf, 

angka dan bersosialita. Mereka belajar dari kedua orang tuanya. Anak-anak 

melihat, mendengar dan melakukan apa yang dilakukan dan apa yang 

diajarkan orang tuanya. Oleh karena itu, tutur kata dan prilaku orang tua 

hendaknya dapat menjadi teladan bagi anak-anaknya. Kegiatan positif dan 

baik harus jadi kebiasaan sehari-hari sehingga anak akan terbiasa mengajarkan 

perbuatan baik.
2
 

Pada kemajuan Ilmu Teknologi dan Komunikasi (IPTEK) setiap orang tua 

pasti mengingingkan anaknya agar tidak tertinggal dengan adanya hal-hal baru 

seperti halnya gadged atau bisa dikatakan agar tidak gaptek, tidak hanya 
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gadged tapi juga media masa lainnya. Namun disini ada kesalahan orang tua 

yakni tidak memberikan pengawasan pada anak sehingga anak menjadi 

kecanduan pada gadged dan media masa lainnya.  

Semua orang tua ingin anaknya menjadi anak yang baik, sopan, santun, 

berpendidikan, dan islami, akan tetapi dari orang tua sendiri enggan untuk 

memberikan contoh yang baik untuk anaknya. Banyak orang tua pada saat ini 

yang yang lebih memilih menyibukkan diri dengan kesibukkannya masing-

masing dan tidak begitu memikirkan akan anak-anaknya. Seperti di desa Tania 

Makmur ini banyak orang tua yang sebenarnya tidak begitu sibuk, mereka 

para petani karet yang bekerja dari jam 05.00 WIB kurang lebih sampai jam 

8.00 WIB. Bisa di katakana hanya 3 atau 4 jam bekerja dalam sehari namun 

setelah pulang kerja mereka sibuk dengan pekerjaan mereka sendiri. 

Tanggung jawab orang tua kepada anaknya menurut pernyataan 

Rosulullah SAW adalah hak anak terhadap orang tuanya. Dengan demikian 

orang tua harus memberikan hak kepada mereka. Fungsi orang tua sangat 

penting, selain memotivasi anak untuk belajar namun juga harus memberikan 

pendidikan yang layak untuk anak. Islam memerintahkan agar para orang tua 

berlaku sebagai kepala dan pemimpin dalam keluarganya serta kewajibannya 

untuk memelihara keluarganya dari api neraka.
3
 Sebagaimana firman Allah 

SWT: 
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هَا  قُىدُ ا وَ مْ نَارً يكُ لِ َهْ أ مْ وَ فُسَكُ َنْ ُىا قُىا أ ن ينَ آمَ َّذِ هَا ال َيُّ يَا أ

ادٌ لََ يَعْصُىنَ  دَ ةٌ غِلََظٌ شِ لََئِكَ هَا مَ َيْ ل ةُ عَ حِجَارَ الْ َّاسُ وَ الن

ا  َ مَ مَزُونَ اللََّّ ُؤْ ا ي ُىنَ مَ ل عَ فْ يَ زَهُمْ وَ َمَ  أ
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (Q.S. At-Tahrim Ayat 6) 

 

Keluarga bagi setiap individu dengan demikian adalah alam pendidikan 

pertama dan utama. Sebagai dasar pertama dan utama maka ia merupakan 

fondasi dan akan berpengaruh pada pembinaan selanjutnya. Jika pembinaan 

tersebut dapat terlaksana dengan baik, maka dapat diasumsikan bahwa 

pembinaan telah dapat meletakkan dasar-dasar yang kuat bagi jenjang 

pendidikan berikutnya yaitu pembinaan di lingkungan sekolah dan 

masyarakat.
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      Dari penjelasan di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa orang tua 

adalah pendidik pertama bagi seorang anak, yang mana pendidikan anak itu 

tidak hanya di sekolah (formal) namun juga di luar sekolah (non formal) dan 

saat di luar sekolah atau pra-sekolah orang tua adalah guru bagi anak. Namun 

sebenarnya pembelajaran yang lebih melekat pada anak di usia dini adalah 

saat orang tua yang mengajarkannya, contoh saja dari saat anak belajar untuk 

berbicara, belajar berjalan, belajar menghafal do’a sehari-hari, dan juga do’a 

untuk kedua orang tua dan sebagainya. Karena dengan orang tua juga mental 

seorang anak lebih kuat.  
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      Akhlak dapat membedakan antara manusia dengan makhluk hewani. 

Akhlak sangatlah penting bagi kehidupan manusia, karena dengan akhlak 

inilah manusia dapat dibedakan dengan makhluk hewani. Bahkan manusia 

juga akan menjadi manusia yang utuh (manusia bijaksana) karena akhlaknya. 

Manusia tanpa akhlak, akan kehilangan derajatnya sebagai manusia makhluk 

Tuhan yang paling mulia dan bahkan bisa meluncur turun ke derajat binatang. 

Oleh karena itu jika akhlak telah lenyap dari masing-masing manusia, 

kehidupan ini akan menjadi kacau balau, masyarakat menjadi berantakan tidak 

lagi peduli baik ataupun buruk, halal juga haram. Kehancuran dan kejahatan 

yang ada di dunia ini tidak bisa di obati dengan ilmu saja, sebab yang 

menyebabkan kehancuran dan kejahatan itu memang bukan kurangnya ilmu 

melainkan kurangnya akhlak.
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Ada beberapa kewajiban keluarga dalam mendidik anak di usia dini yaitu 

memberikan contoh kepada anak dalam berakhlak mulia, menyediakan 

kesempatan kepada anak untuk mempraktikan akhlak mulia, memberikan 

tanggungjawab sesuai dengan perkembangan anak. 

Adapun tujuan pendidikan akhlak yakni agar seseorang selalu berada di 

dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus dengan jalan yang 

telah digariskan oleh Allah kepada hamba-Nya. Lingkungan di masyarakat 

saat ini sangat rawan terhadap perkembangan anak-anak di usia dini, dalam 

lingkungan itulah orang tua harus berhati-hati dalam pertumbuhan sang buah 
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hati karena mereka akan berbaur dengan lingkungan yang terkadang memang 

tidak mesti memiliki akhlak (kurang terhadap pendidikan akhlak). 

Dari pengamatan peneliti di Desa Tania Makmur yang berada di 

Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir bahwa desa ini 

sedikit pedalaman. Masyarakat desa tersebut juga terdiri dari berbagai agama 

dan juga berbagai suku. Di desa ini kurang adanya akhlak anak usia dini, 

seperti dari tutur katanya dan sopan santunnya, yang mana sifat itu dibawanya 

hingga menginjak usia dewasa dan semakin membabi-buta. Tidak heran jika 

di Sumatra Selatan dikenal dengan orang yang sangat keras dan egois. Di usia 

yang masih dini anak memang sering diajarkan akhlak, namun saat usia anak 

sudah mencapai 3 atau 4 tahun anak sudah berani untuk main sendiri di luar 

rumah bersama temannya, saat mereka bermain terkadang salah satu teman 

ada yang berucap namun ucapan yang tidak sepantasnya, sehingga membuat 

teman yang lain terpengaruh oleh kata-kata tersebut.
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Berdasarkan dari penjelasan latar belakang masalah di atas, pendidikan 

akhlak terhadap anak sejak usia dini memang sangat penting dalam masa 

pertumbuhannya, karena pendidikan akhlak kelak akan membuat seorang anak 

merasa terpandang di kemudian hari saat mereka sudah dewasa, maka peneliti 

merasa tertarik untuk mengambil judul “Pendidikan Akhlak Pada Anak di 

Usia Dini di Keluarga Petani Karet Desa Tania Makmur Rt 03-04 Kecamatan 

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatra Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah  
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       Berdasarkan dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Rendahnya pendidikan akhlak anak-anak usia dini di desa Tania Makmur 

Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir SUM-SEL. 

2. Kurangnya perhatian orang tua dalam perkembangan anaknya di desa 

Tania Makmur Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering 

Ilir SUM-SEL. 

3. Kecanduan pada gadjed membuat orang tua sedikit kesulitan dalam 

mengontrol mood anak di desa Tania Makmur Kecamatan Lempuing Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir SUM-SEL. 

C. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah yang 

akan dibahas adalah: 

1. Bagaimana pendidikan akhlak pada anak usia dini di keluarga petani 

karet (di Desa Tania Makmur RT 03-04 Kecamatan Lempuing Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir SUM-SEL)? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pendidikan akhlak 

pada anak usia dini di keluarga tani karet (di Desa Tania Makmur RT 

03-04 Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir 

SUM-SEL)? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 



1. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan akhlak pada anak usia dini di 

keluarga tani karet (di Desa Tania Makmur RT 03-04 Kecamatan 

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir SUM-SEL).  

2. Untuk mengetahi apa saja yang menjadi faktor penghambat dan 

pendukung dalam pendidikan akhlak pada anak usia dini di keluarga 

tani karet (di Desa Tania Makmur RT 03-04 Kecamatan Lempuing 

Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir SUM-SEL). 

E. Manfaat Penelitan  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis yang diperoleh dari peneliti ini, diharapkan bisa 

menjadi bahan masukan dibidang pendidikan akhlak bagi anak usia 

dini dan dapat dijadikan sebagai pertimbangan pendidikan akhlak 

didalam keluarga yang kurang dalam pendidikan akhlak.  

2. Manfaat Praktis  

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi orang tua yang bersangkutan 

untuk lebih meningkatkan lagi pendidikan akhlaknya.  

b) Sebagai masukan bagi pendidikan akhlak pada anak usia dini di 

keluarga tani karet (study) Desa Tania Makmur untuk memberikan 

harapan bagi orang tua agar lebih baik lagi dalam meningkatkan 

pendidikan akhlak. 

 

 



 

 

 

 

 

 


